PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA TIM PADA PROYEK KONSTRUKSI by Shafira Pratiwi, -
 
 
Shafira Pratiwi, 2019 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA TIM PADA PROYEK KONSTRUKSI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
diperoleh kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Secara keseluruhan gaya kepemimpinan untuk mandor yang berada di luar 
manajemen lapangan/sebagai sub-kontraktor berpengaruh sangat kuat 
terhadap kinerja tim, sedangkan gaya kepemimpinan untuk mandor sebagai 
bagian didalam manajemen lapangan berpengaruh kuat terhadap kinerja tim.  
2. Secara keseluruhan kinerja tim proyek konstruksi pada bangunan gedung 
tidak sederhana untuk mandor yang berada di luar manajemen 
lapangan/sebagai sub-kontraktor berpengaruh sangat kuat terhadap gaya 
kepemimpinan mandor.. Sedangkan kinerja tim pada proyek konstruksi untuk 
mandor sebagai bagian didalam manajemen lapangan berpengaruh kuat 
terhadap gaya kepemimpinan mandor. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh gaya kepemimpinan 
mandor memiliki pengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja tim atau 
tukang pada proyek konstruksi bangunan gedung tidak sederhana, hasil 
koefisien korelasi antara pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja tim 
pada proyek konstruksi menunjukan adanya hubungan yang kuat  dan searah 
antar dua variabel.
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5.2. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Tim pada Proyek Konstruksi,  penulis mengemukakan implikasi 
sebagai berikut:  
1. Gaya kepemimpinan mandor, berimplikasi bahwa gaya kepemimpinan yang 
suportif berkontribusi besar dalam meningkatkan kinerja tim pada proyek 
konstruksi, hal ini didukung oleh hasil pada penelitian ini di mana pemimpin 
pada lokasi objek penelitian bersikap ramah dan mudah didekati.  
2. Kinerja tim atau tukang pada proyek konstruksi bangunan gedung tidak 
sederhana untuk mandor yang berada di luar manajemen lapangan/sebagai 
sub-kontraktor senantiasa didukung oleh individu itu sendiri, hal ini didukung 
oleh hasil penelitian di mana tim pada lokasi objek penelitian dapat 
menyelesaikan progress volume pekerjaan sesuai dengan target dan tepat 
waktu. Sedangkan kinerja tim atau tukang pada proyek konstruksi bangunan 
gedung tidak sederhana untuk mandor sebagai bagian didalam manajemen 
lapangan senantiasa didukung oleh lingkungan kerja itu sendiri, hal ini 
didukung oleh hasil penelitian di mana tim pada lokasi objek penelitian dapat 
membantu mencarikan solusi jika rekan kerja mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaan pekerjaan. 
3. Gaya kepemimpinan yang diterapkan pada lokasi objek penelitian bersifat 
suportif, yang dapat membuat kinerja tim atau tukang pada proyek konstruksi 
meningkat. 
5.3. Rekomendasi 
Adapun rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut : 
1. Gaya kepemimpinan mandor yang berada di luar manajemen 
lapangan/sebagai sub-kontraktor menunjukan bahwa dimensi partisipatif 
memiliki kontribusi paling rendah di antara yang lainnya. Sebaiknya, untuk 
pemimpin dapat lebih tegas menetapkan tujuan yang menantang untuk setiap 
pekerjaan. Sedangkan gaya kepemimpinan untuk mandor sebagai bagian 
didalam manajemen lapangan menunjukan bahwa dimensi partisipatif 
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memiliki kontribusi paling rendah di antara yang lainnya. Sebaiknya, untuk 
pemimpin dapat membantu mencarikan jalan keluar bagi pekerja yang 
mengalami kesulitan pekerjaan. 
2. Kinerja tim pada proyek konstruks untuki mandor yang berada di luar 
manajemen lapangan/sebagai sub-kontraktor menunjukan bahwa dimensi 
lingkungan kerja memiliki kontribusi paling rendah di antara yang lainnya. 
Sebaiknya, dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik tidak ada yang 
menyalahkan satu sama lain jika terjadi kesulitan dalam pekerjaan. 
Sedangkan kinerja tim pada proyek konstruksi untuk mandor sebagai bagian 
didalam manajemen lapangan menunjukan bahwa dimensi individu memiliki 
kontribusi paling rendah di antara yang lainnya. Sebaiknya, pekerja dapat 
lebih menguasai tugas yang diberikan oleh pimpinan/atasan. 
3. Penelitian ini terbatas pada uji terhadap hubungan variabel gaya 
kepemimpinan terhadap pengaruhnya pada kinerja tim kerja pada proyek 
konstruksi bangunan tidak sederhana. Penelitian-penelitian lanjutan 
diperlukan untuk menguji hubungan dan pengaruh pada variabel yang lebih 
luas. 
 
 
